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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh disahkannya Hasil Musyawarah 
Keagamaan Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) Ke-2 No.07/MK-KUPI-
2/XI/2022 Tentang Perlindungan Jiwa Perempuan Dari Bahaya Akibat Perkosaan. 
Kongres yang membahas tentang permasalahan seputar feminisme, untuk kali ini 
berfokus pada penghentian kehamilan akibat pemerkosaan. Perempuan korban 
pemerkosaan sulit mendapatkan pertolongan dan perlindungan jiwa baik dalam 
menghentikan atau melanjutkan kehamilan dengan aman. Disamping itu adanya 
undang-undang yang memperbolehkan aborsi bagi korban pemerkosaan tetapi 
bertabrakan dengan undang-undang yang lain. Pada prakteknya tenaga medis juga 
dinilai belum berani mengambil tindakan dalam menangani penghentian kehamilan 
secara aman dan legal. Dalam aturan fiqh klasik juga hanya disebutkan bahwa 
aborsi hanya boleh dilakukan pada  janin yang berusia kurang dari 40 hari, ada juga 
yang mengatakan 120 hari. Sedangkan pada kenyataanya korban pemerkosaan 
memerlukan waktu untuk berani mengungkap dirinya sudah menjadi korban 
pemerkosaan. 
 Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian adalah: 1) 
Bagaimana pandangan ulama perempuan indonesia tentang kebolehan aborsi bagi 
korban pemerkosaan untuk semua usia kehamilan? 2) Bagaimana pandangan ulama 
perempuan indonesia tentang kebolehan aborsi bagi korban pemerkosaan untuk 
semua usia kehamilan perspektif mashlahah? 
 Metode pendekatan yang digunakan penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan yaitu salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang digunakan dan 
kemampuan tertentu dari pihak peneliti. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh ialah; 1) Menurut ulama perempuan 
Indonesia pemerkosaan merupakan kekerasan yang sangat merusak mental dan 
meninggalkan trauma mendalam, selain itu adanya kehamilan yang harus 
ditanggung oleh korban. Membiarkan korban pemerkosaan berada dalam bahaya 
kehamilan adalah melanggar prinsip-prinsip hukum islam (maqasid syariah). 2) 
Dalam perspektif mashlahah penghentian kehamilan korban pemerkosaan 
berapapun usia kandungan berapa pada tingkat Al- Mashlahah Al- Daruriyat karena 
mengancam eksistensi manusia yang berkaitan dengan agama, keturunan, harta 
benda, akal, dan jiwa utamanya. Aborsi/penghentian kehamilan dalam rentan waktu 
usia berapapun tidak diklasifikasikan membunuh karena merujuk pada pandangan 
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bahwa penghnetian ini bukan dilakukan oleh perempuan pada umumnya. 
Penghentian ini dilakukan untuk menyelamtkan jiwa korban pemerkosaan yang 
terancam. 
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This research was motivated by the ratification of the results of the 2nd 
Indonesian Women Ulema Congress (KUPI) Religious Deliberation No.07/MK-
KUPI-2/XI/2022 concerning the Protection of Women's Lives from the Dangers of 
Rape. The Congress, which discusses issues surrounding feminism, for this time 
focuses on the termination of pregnancy due to rape. Women victims of rape find it 
difficult to get help and life protection in either terminating or continuing a 
pregnancy safely. There is also a law that allows abortion for rape victims but 
conflicts with other laws. In practice, medical personnel are also considered not 
brave to take action in handling the termination of pregnancy safely and legally. In 
classical fiqh rules it is also only mentioned that abortion should only be performed 
on fetuses that are less than 40 days old, some say 120 days. While in reality, rape 
victims need time to dare to reveal that they have become rape victims. 

The formulation of the problem raised in the study is: 1) What is the view 
of Indonesian women scholars on the permissibility of abortion for rape victims for 
all gestational ages? 2) What is the view of Indonesian women scholars on the 
permissibility of abortion for rape victims for all gestational ages, the perspective 
of mashlahah? 

The approach method used by this research includes field research, which is 
one of the data collection methods in qualitative research that does not require in-
depth knowledge of the literature used and certain abilities from the researcher. 

The results of the research obtained are; 1) According to Indonesian female 
clerics, rape is a violence that is very mentally damaging and leaves deep trauma, 
in addition to the existence of pregnancy that must be borne by the victim. Allowing 
a rape victim to be in danger of pregnancy is a violation of the principles of Islamic 
law (maqasid sharia). 2) In the perspective of mashlahah termination of pregnancy 
of rape victims regardless of gestational age at the level of Al-Mashlahah Al-
Daruriyat because it threatens human existence related to religion, offspring, 
property, reason, and the main soul. Abortion/termination of pregnancy at any age 
is not classified as murderous because it refers to the view that this abortion is not 
performed by women in general. This termination was carried out to save the lives 
of threatened rape victims. 
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 خ�صة

в сУЮإϽлГ ، ̸̸̷̸̸̻̹̺̹̹̀ه NIM  ازнϮ لнϲ ء آراءϝгЯЛЮت اϝуЃужوϹжшء اϝЃзЮا ،
 ев رϝгКцا ЙугϯЮ بϝЋϧОъا ϝтϝϳЏЮ ضϝлϮшاв ЭгϳЮر اнЗзвЋϣϳЯ ϭвϝжϽϠ ،

 ϣЛвϝϮ ،ϣужнжϝЧЮم اнЯЛЮوا ϣЛтϽЇЮا ϣуЯЪ ،ϣЛтϽЇЮا бЃЦ ،свыЂшة اϽЂцن اнжϝЦ ϣЂدرا
 ،НжнОϝПжнЮнϦ  ϣгϲر сЯК ϹуЂ̷̹̹̺فϽЇгЮك، . د: ، اϝϡтأ етϹЮا ϟГЦS.Ag ،

ϽуϧЃϮϝв 
  

ϣуϲϝϧУгЮت اϝгЯЫЮض: اϝлϮب, إϝЋϧОا ϣуϳЎ ,ءϝгЯК ءϝЃж ,ϣϳЯЇв 
  

 ХтϹЋϧЮا нھ ϩϳϡЮا اϻوراء ھ ЙТاϹЮن اϝЪ пЯК ϽгϦϕгЮ ϣужϝϫЮا ϣузтϹЮت اъاوϹгЮا ϭϚϝϧж
ϓЇϠن MK-KUPI-2 / XI / 2022  ϣтϝгϲ/  ̷̾رбЦ ( KUPI)اϝЃзЮء اϹжшوϝуЃужت اϝгЯЛЮء 

ϿЪϽт اϽгϦϕгЮ ، اϻЮي ЅЦϝзт اϝтϝЏЧЮ اϝуϲ . ، ϣтнЃзЮϝϠ ϣГуϳгЮة اϝЃзЮء ϝϷв евطϽ اϝЋϧОъب
ЯК ϥЦнЮا اϻھ сТبϝЋϧОъا ϟϡЃϠ ЭгϳЮء اϝлжإ п . сТ ϣϠнЛЊ بϝЋϧОъا ϝтϝϳЎ ءϝЃзЮا ϹϯϦ

ھϝзك أϝЏт . اнЋϳЮل пЯК اϹКϝЃгЮة وϣтϝгϲ اϝуϳЮة нЂاء сТ إϝлжء اЭгϳЮ أو нвاϝвϓϠ йϧЯЊن
сТ اϝггЮرнжϝЦ . ϣЂن ϝлϮшϝϠ ϱгЃтض ϝтϝϳЏЮ اϝЋϧОъب وϝЛϧт йзЫЮرض нЦ Йвاеуж أ϶Ͻى

ϝϯгЮا сТ نнЯвϝЛЮا ϽϡϧЛт ، ϣуЯгЛЮا Йв ЭвϝЛϧЮا сТ اءاتϽϮذ إϝϷϦъ نϝЛϯІ ϽуО ϝЏтأ сϡГЮل ا
сжнжϝЦ ЭЫЇϠن وϝвϓϠ ЭгϳЮء اϝлжض . إϝлϮшأن ا БЧТ ϝЏтأ ϽЪϻт ، ϣуЫуЂыЫЮا ϣулЧУЮا ϹКاнЧЮا сТ

 еК ϝھϽгК ЭЧт сϧЮا ϣзϮцا пЯК БЧТ бϧт أن ϟϯт̷̻  ЍЛϡЮل اнЧтو ، ϝвнт̸̷̹ ϝвнт . ϝгзуϠ
إпЮ وϽϯуЮ ϥЦؤوا пЯК اеК СЇЫЮ أблж أнϳϡЊا сТ ϝтϝϳЎ اнЮاϝϧϳт ، ЙЦج ϝтϝϳЎ اϝЋϧОъب 

 .اϝЋϧОب
сھ ϣЂراϹЮا сТ تϽуϪأ сϧЮا ϣЯЫЇгЮا ϣОϝуЊ :̸ ) تϝуЃужوϹжшت اϝϫϲϝϡЮرأي ا нھ ϝв

ϝв ھн رأي اϝгЮϝЛЮت ( ϓЇϠ̹ن нϮاز اϝлϮшض ϝтϝϳЏЮ اϝЋϧОъب ЙугϯЮ اϝгКцر اϣуЯгϳЮ؟ 
ϯЮ بϝЋϧОъا ϝтϝϳЏЮ ضϝлϮшاز اнϮ сТ تϝуЃужوϹжшا ، ϣуЯгϳЮر اϝгКцا Йуг رнЗзв

гЮاЋϳЯй? 
 ϭлзгЮب اнЯЂأ егЏϧт сТ مϹϷϧЃгЮا ЙгϮ قϽط Ϲϲأ нوھ ، сжاϹугЮا ϩϳϡЮا ϩϳϡЮا اϻھ

 ϣзуЛв راتϹЦو ϣвϹϷϧЃгЮت اϝуϠدцϝϠ ϣЧгЛϧв ϣТϽЛв ϟЯГϧт ъ يϻЮا сКнзЮا ϩϳϡЮا сТ تϝжϝуϡЮا
ϩϲϝϡЮا ев. 

وϝϮϽЮ ϝЧТل اетϹЮ اϹжшوϗТ ، еууЃужن ( ϭϚϝϧж̸ اϩϳϡЮ اбϦ сϧЮ اнЋϳЮل ϝлуЯК ھс ؛ 
اϝЋϧОъب ھϣтϝПЯЮ ϝуЯЧК ϽвϹв СзК н وϽϧтك ϣТϝЎшϝϠ ، ϣЧугК ϣвϹЊ إпЮ وнϮد اЭгϳЮ اϻЮي 

ϣуϳЏЮا йЯгϳϧϦ أن ϟϯт . كϝлϧжا нھ ЭгϳЮا ϽГ϶ сТ نнЫϦ نϓϠ بϝЋϧОъا ϣуϳЏЮ حϝгЃЮإن ا
 ϣЛтϽЇЮدئ اϝϡгЮшاϣувыЂ. ̹ ) еК ϽЗзЮا ЍПϠ بϝЋϧОъا ϝтϝϳЏЮ ЭгϳЮء اϝлжر إнЗзв ев

Ϲлт йжцد اнϮнЮد اсжϝЃжш اетϹЮϝϠ ХЯЛϧгЮ واЭЃзЮ اϹЮارورЋϳЯй  ϣтاϽгКгЮ اнϧЃв пЯК ЭгϳЮى 
ϣуЃуϚϽЮا ЁУзЮوا ЭЧЛЮوا ϣуЫЯгЮض . واϝлϮшا СзЋт ъ/  йжأ пЯК ϽгК أي сТ ЭгϳЮء اϝлжإ

ϻуУзϦ бϦ ھϻا . اϓϠ ЭϚϝЧЮن ھϻا اϝлϮшض нЧϦ ъم йϠ اϝЃзЮء ϝК ЭЫЇϠمϽуЇт йжц ЭϦϝЦ إпЮ اϽЮأي 
етدϹлгЮب اϝЋϧОъا ϝтϝϳЎ ةϝуϲ ذϝЧжш ءϝлжшا. 

 

 


